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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Aksi-aksi kekerasan remaja pada zaman sekarang ini dapat terjadi

di mana saja, seperti di jalan, di sekolah, di kompleks perumahan, bahkan

di kampung pedesaan. Aksi tersebut dapat berupa kekerasan verbal

(mencaci maki) maupun kekerasan fisik (memukul dan melukai).

Sedangkan pada kalangan remaja aksi yang biasa dilakukan yaitu tawuran,

para pelaku tindakan tersebut kebanyakan dilakukan oleh siswa siswi

SMP/SLTP.

Aksi-aksi kekerasan tersebut sebenarnya adalah perilaku agresif

dari diri individu atau kelompok. Agresif merupakan suatu tingkah laku

yang dilakukan seseorang dengan maksud untuk melukai, menyakiti, dan

membahayakan orang lain bukan hanya secara fisik, tetapi juga secara

psikis (psikologis). Remaja sangat rentang berperilaku agresif karena

mereka dalam proses mencari jati diri.

Remaja adalah seorang individu yang bisa dikatakan berada pada

masa tanggung (masa pertengahan), bukan anak kecil yang tidak mengerti

apa-apa, tapi juga bukan dewasa yang bisa membedakan mana hal yang

baik dan mana yang buruk. Agresif bisa bersifat positif jika dalam

olahraga, agresif untuk menjadi nomor satu atau memenangkan sebuah

kompetisi. Namun yang dibahas disini adalah agresif yang bersifat

negatif.
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James M. Kaufman mengemukakan Masa remaja sering dikenal

dengan istilah masa pemberontakan. Pada masa-masa ini, seorang anak

yang baru mengalami pubertas seringkali menampilkan beragam gejolak

emosi, menarik diri dari keluarga, serta mengalami banyak masalah, baik

di rumah, sekolah, atau di lingkungan pertemanannya.1

Terkait dengan penjelasan di atas, sangatlah relefan dengan

kejadian yang terjadi di sekitar lingkungan peneliti yaitu pada seorang

remaja yang sering berperilaku agresif dan mungkin itu terjadi karena

kurang adanya perhatian dari orang tua, karena salah satu remaja ini

adalah korban perceraian orang tua.

Peneliti mengambil contoh di Kec. Sukosewu, Kab. Bojonegoro.

Seorang remaja itu bernama Norma Indah Setiawan (Wawan), kurang

lebih berusia 18 tahun, wawan adalah seorang remaja yang terbuka, mudah

bergaul dan suka menolong orang lain. Sebelum orang tua wawan ini

bercerai sangatlah peduli, setiap waktu memperhatikan dia sampai-sampai

jika belum pulang atau belum ada di rumah sang ayah mencarinya dan

mengajaknya untuk pulang. Setelah orang tuanya bercerai, menurut

peneliti wawan ini kurang adanya kepedulian dari orang tua, bahkan orang

tua tidak tahu alasan yang pasti jika konseli ingin memutuskan untuk

berhenti sekolah, konseli hanya bilang lebih baik bekerja.

1 Mulyono, B. (1995), Pendekatan Analisis Kenakalan Remaja dan Penanggulangannya, Kanisius,
Yogyakarta hal: 34.
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Setelah sebulan wawan bekerja di luar kota perubahan pada dirinya

mulai terlihat, mulai dari gaya rambut dan aksesoris yang dipakainya,

mungkin tidak lazim dipakai untuk seorang cowok, sedangkan orang tua

wawan tersebut diam saja dan tidak begitu memperdulikan. Akhirnya

wawan mulai bergaul bebas dan secara tidak langsung ikut melakukan hal

yang dilakukan temannya juga, sikap agresif yang terlihat adalah

meresahkan warga salah satunya perkelahian.

Jadi dengan adanya data tersebut peneliti bisa mengetahui bahwa

perilaku agresif akan terjadi pada siapapun terutama pada masa remaja

karena remaja sangat mudah dalam bergaul, tidak akan menilai baik dan

buruk yang penting seorang itu nyaman. Jadi perilaku agresif ini dapat

timbul karena kelalaian, salah satunya yaitu kurang adanya perhatian serta

didikan dari orang tua karena orang tua wajib memarahi jika hal yang

dilakukan tersebut salah serta perilaku tersebut dapat merugikan orang lain

dan bahkan sampai melanggar norma-norma yang ada.

B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah penelitian yang berjudul Konseling Realitas

dalam Mengurangi Perilaku Agresif Seorang Remaja Korban Perceraian

Orang Tua yaitu:

1. Bagaimana pelaksanaan konseling realitas dalam mengatasi perilaku

agresif seorang remaja korban perceraian orang tua?

2. Bagaimana hasil pelaksanaan konseling realitas dalam mengatasi

perilaku agresif seorang remaja korban perceraian orang tua?
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C. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian yang berjudul Pendekatan Konseling

Realitas dalam Mengurangi Perilaku Agresif pada Seorang Remaja

Korban Perceraian Orang Tua yaitu:

1. Mengetahui pelaksanaan konseling realitas dalam mengatasi perilaku

agresif seorang remaja korban perceraian orang tua.

2. Mengetahui hasil pelaksanaan konseling realitas dalam mengatasi

perilaku agresif seorang remaja korban perceraian orang tua.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian yang berjudul Konseling Realitas dalam

Mengatasi Perilaku Agresif Seorang Remaja Korban Perceraian Orang

Tua yaitu:

1. Secara Teoritis

a. Memberikan pengetahuan dan wawasan bagi peneliti lain dalam

bidang pendekatan konseling realitas dalam mengatasi perilaku

agresif seorang remaja korban perceraian orang tua.

b. Sebagai sumber informasi dan referensi tentang cara mengatasi

perilaku agresif pada seorang remaja korban perceraian orang tua.

2. Secara Praktis

a. Penelitian ini diharapkan agar individu yang menjadi objek

penelitian ini dapat mengatasi perilaku agresifnya.

b. Bagi peneliti atau konselor, hasil penelitian ini diharapkan dapat

dijadikan sebagai salah satu Teknik pendekatan yang efektif dalam
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mengatasi perilaku agresif pada seorang remaja korban perceraian

orang tua.

E. Definisi Konsep

Untuk mendapatkan kejelasan tentang judul penulisan ini agar

tidak salah presepsi. Maka, perlu untuk memberikan gambaran yang jelas

terhadap judul penelitian ini melalui penegasan yang terdapat dalam judul

tersebut antara lain sebagai berikut:

1. Pendekatan Realitas

Terapi Realitas dikembangkan pada tahun 1960-an oleh seorang

psikiater sekaligus insinyur kimia terkemuka, William Glasser. Ia

mengembangkan terapi realitas untuk membuktikan bahwa psikiatri

konvensional yang selama ini ada, sebagian besar telah berlandaskan

asumsi-asumsi yang keliru. Bahkan Glasser juga menolak pandangan

Sigmund Freud mengenai aliran psikoanalisisnya yang berdasarkan

alam bawah sadar manusia, karena teorinya diangap kurang jelas.2

Konseling Realitas memandang individu dalam arti perilaku yang

dapat diamati tetapi bukan dalam arti paradigma stimulus respon

seperti halnya pandangan para konselor perilaku pada umumnya, dan

bukan pula dalam arti fenomenologis seperti pandangan konselor

humanistik, konseling realitas melihat perilaku melalui standart

obyektif yang disebut realita (realiti).

2 Namora Lumongga Lubis, Memahami Dasar-Dasar Konseling Dalam Teori Dan Praktik,
(Jakarta: Kencana Prenada Media Grup, 2011), hal. 183.
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Terapi Realitas menolong konseli mengevaluasi apakah yang

konseli inginkan itu realistik dan apakah perilakunya bisa

menolongnya. Konselilah yang menentukan apakah yang konseli

lakukan itu bisa membuatnya mendapatkan apa yang konseli

kehendaki, dan mereka menentukan perubahan apa, kalaupun ada, apa

yang mereka kehendaki untuk dilakukan. Setelah konseli lakukan

penilaian terhadap masalah yang dihadapi konseli, maka konseli

dibantu oleh konselor dalam hal mendesain suatu rencana perubahan

sebagai cara menerjemahkan perkataan menjadi perbuatan.

Dari pemaparan tentang pendekatan realitas di atas bisa dijelaskan

bahwa realistis itu sebagai kenyataan dalam hidup kita (takdir), mampu

atau tidak mampu harus kita jalani dengan ikhlas dan sabar. Penerapan

konseling realitas sangat cocok dalam situasi-situasi konseling bagi

penanganan seorang remaja yang mempunyai perilaku agresif korban

perceraian orang tua.

2. Perilaku Agresif

Kauffman (1985) memaparkan penyebab perilaku agresif dari

berbagai sudut pandang teori secara holistik, yaitu:

a. Teori Biologis diasumsikan bahwa perilaku agresif merupakan

perilaku instink, respon kelainan hormon dan susunan kimiawi

dalam tubuh, akibat getaran-getaran elektrik yang terjadi pada

susunan syaraf pusat. Faktor biologis bukan satu-satunya yang

mempengaruhi perilaku agresif.
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b. Teori Psikodinamika, agresif merupakan dorongan negatif dari

agresi (id), karena lemahnya fungsi kesadaran individu yaitu ego

dan superego. Teori frustrasi-Agresif, menjelaskan bahwa frustrasi

selalu mengakibatkan perilaku agresif, dan perilaku agresif selalu

bersumber dari kondisi frustrasi.

Sebagai sebuah disiplin akademis, psikologi sosial berhubungan

dengan banyak fase kehidupan sosial seseorang mulai dari pikiran,

perasaan, dan perilaku mereka terhadap orang lain dan dampak yang

diberikan orang lain terhadap cara mereka merasakan, berfikir, dan

bertindak.3

F. Metode Penelitian

Laporan ini tersusun dengan kelengkapan ilmiah yang disebut

sebagai metode penelitian, yaitu cara kerja penelitian sesuai dengan

cabang-cabang ilmu yang menjadi sasaran atau obyeknya. 4 Cara kerja

tersebut merupakan pengetahuan tentang langkah-langkah sistematis dan

logis dalam upaya pencarian data yang berkenaan dengan masalah-

masalah penelitian guna diolah, dianalisis, diambil kesimpulan dan

selanjutnya dicarikan solusinya.5

3 Barbara Karhe, Prilaku Agresif, (Yogyakarta: PUSTAKA PELAJAR, 2005), hal. 14.
4Koencoroningrat, Metode-Metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama,
1981), hal. 16.
5Wardi Bahtiar, Metodologi Penelitian Ilmu Dakwah, (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1987), hal. 1.
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Metode dalam suatu penelitian merupakan upaya agar penelitian

tidak diragukan bobot kualitasnya dan dapat dipertanggung jawabkan

validitasnya secara ilmiah. Untuk itu dalam bagian ini memberi tempat

khusus tentang apa dan bagaimana pendekatan dan jenis penelitian, Obyek

penelitian, jenis dan sumber data, tahapan penelitian, teknik pengumpulan

data, teknik analisis data, dan teknik keabsahan data.

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pada penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan kualitatif.

Pendekatan kualitatif adalah penelitian yang dilakukan untuk

memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh obyek penelitian

secara holistic dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan

bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan

memanfaatkan berbagai metode ilmiah.6

Pendekatan kualitatif yang digunakan pada penelitian ini untuk

memahami fenomena yang dialami oleh klien secara menyeluruh yang

di deskripsikan berupa kata-kata dan bahasa untuk kemudian

dirumuskan menjadi model, konsep, teori, prinsip, dan definisi secara

umum.

6 lexy, J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2009), hal.
6.
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Sedangkan jenis penelitian yang digunakan adalah studi kasus.

Penelitian studi kasus (case study) adalah penelitian tentang status

subyak penelitian yang berkenaan dengan suatu fase spesifik atau khas

dari keseluruhan  atau khas dari keseluruhan personalitas.7

Jadi pada penelitian ini menggunakan penelitian studi kasus untuk

melakukan penelitian dengan cara mempelajari indvidu secara rinci

dan mendalam selama kurun waktu tertentu untuk membantunya

memperoleh penyesuaian diri yang lebih baik.

2. Subjek Penelitian

Wilayah penelitian yang dijadikan obyek atau sasaran dalam

penelitian ini adalah seorang remaja yang mempunyai sikap agresif.

Lokasi penelitian ini bertempat di Desa Sukosewu Rt. 19 Rw.

03 Kecamatan Sukosewu Kabupaten Bojonegoro.

3. Tahap-tahap penelitian

Adapun tahapan-tahapan yang harus dilakukan menurut buku

metode penelitian praktis adalah:

a. Perencanaan, meliputi penentuan tujuan yang dicapai oleh suatu

penelitian dan merencanakan strategis untuk memperoleh dan

menganalisis data bagi peneliti. Hal ini dimulai dengan

memberikan perhatian khusus terhadap konsep dan hipotesis yang

akan mengarahkan penelitian yang bersangkutan dan menelaah

kembali terhadap literatur, termasuk penelitian yang pernah

7 Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia,1988), hal. 36-66.
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diadakan sebelumnya, yang berhubungan dengan judul dan

masalah penelitian yang bersangkutan.

Dalam tahap perencanaan ini, peneliti merencanakan hal-hal

mengenai bagaimana proses penelitian ini kedepannya mulai dari:

menyusun rancangan penelitian, tujuan yang jelas dan strategi

dalam memperoleh data yang diinginkan. Dalam menyusun

rancangan penelitian, peneliti mendapati klien yang mempunyai

masalah dengan perilaku yang agresif. Oleh karena itu, peneliti

akan melakukan sebuah penelitian, dimana individu tersebut

menjadi objek dari penelitan. Dengan tujuan untuk mengetahui

faktor-faktor yang menyebabkan masalah itu terjadi, beserta

membantunya terlepas dari permasalahan yang dialami oleh

individu tersebut. Mengenai strategi dalam memperoleh data dari

klien, peneliti menggunakan tiga teknik untuk memperoleh data

tersebut, yaitu: Observasi, wawancara, dan dokumentasi.

b. Pengkajian secara teliti terhadap rencana penelitian, tahap ini

merupakan pengembangan dari tahap perencanaan, disini disajikan

latar belakang penelitian, permasalahan, tujuan penelitian, serta

metode atau prosedur analisis dan pengumpulan data.

Dalam tahap ini, peneliti harus mengetahui betul

permasalahan yang dialami oleh klien yaitu bagaimana proses

yang melatar belakangi individu yang sering berperilaku agresif,

dan mempunyai tujuan yang jelas dari penelitian ini. Yaitu: salah
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satunya membantu individu tersebut bisa mengurangi sikap

tersebut karena sikap itu dapat meresahkan masyarakat sekitar.

Terapi yang akan digunakan oleh peneliti dalam membantu klien

tersebut yaitu menggunakan pendekatan realitas. Setelah itu,

peneliti turun langsung kelapangan untuk mengumpulkan data

yang diperlukan, guna untuk memperlancar dalam proses

konseling. Berikut adalah proses konseling yang akan dilakukan

dalam penelitian ini:

1) Identifikasi: peneliti melakukan wawancara dan observasi

terhadap klien dan informan lainnya seperti orang tuanya,

keluarga (famili), teman-teman akrabnya bahkan kepada

tetangga klien. Yang nantinya diperoleh data tentang diri klien,

serta keadaan klien.

2) Diagnosis: peneliti merumuskan masalah-masalah yang

dialami klien berdasarkan data yang diperoleh dari langkah

identifikasi. Kemudian peneliti menentukan masalah yang

sedang dialami oleh klien. Dimana masalah yang sedang

dialami oleh klien adalah seringnya melakukan perilaku yang

melanggar aturan dan norma.

3) Prognosis: pada langkah ini peneliti merumuskan jenis

bantuan yang tepat untuk klien. Dengan melihat data yang

telah diperoleh tentang klien pada tahap identifikasi. Dimana
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bantuan yang akan peneliti berikan adalah proses bimbingan

konseling dengan pendekatan konseling realitas.

4) Treatmen: proses pemberian bantuan yang dilakukan oleh

peneliti atau Konselor terhadap klien.

5) Follow up: peneliti melihat sejauh mana perubahan yang

terjadi pada klien setelah melaksanakan proses konseling. Dari

perubahan perilaku, hingga kebiasaan yang sering

dimunculkan. Hal ini peneliti lakukan dengan observasi dan

wawancara langsung dengan diri klien dan juga informan

lainnya, yang dilaksanakan setelah selesainya proses

konseling. Peneliti tak lupa dengan melihat sikap dan perilaku

sebelum dan sesudah klien diberi treatment tersebut.

c. Analisis dan laporan, hal ini merupakan tugas terpenting dalam

suatu proses penelitian.8

Dalam tahap ini, peneliti menganalisis hasil proses

konseling yang dilakukan oleh konselor terhadap klien, dengan

melihat dampak yang ditampakkan oleh klien. Dengan itu, peneliti

akan melihat tingkat keberhasilan dan tidak keberhasilan dari

proses konseling yang diberikan oleh konselor terhadap klien.

Setelah itu, peneliti menyusun laporan penelitian dari awal sampai

akhir proses penelitian.

8 M. Suparmoko, Metode Penelitian Praktis, (Yogyakarta: BPFE, 1995), hal. 3.
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4. Jenis dan Sumber Data

a. Jenis data

Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah data

yang bersifat non statistik, dimana data yang diperoleh nantinya

dalam bentuk kata verbal bukan dalam bentuk angka.

Adapun jenis data pada penelitian ini adalah:

1) Data primer yaitu data yang langsung diambil dari sumber

pertama di lapangan. Hal ini diperoleh dari deskripsi tentang

latar belakang dan masalah klien, prilaku klien, faktor-faktor

yang menyebabkan masalah tersebut yang dialami klien,

pelaksanaan proses, serta hasil akhir pelaksanaan.

2) Data sekunder yaitu data yang diambil dari sumber kedua atau

berbagai sumber guna melengkapi data primer. diperoleh dari

gambaran lokasi, penelitian, keadaan lingkungan klien, riwayat

pendidikan klien, dan perilaku keseharian klien.

b. Sumber data

Untuk mendapat keterangan dan informasi, peneliti

mendapatkan informasi dari sumber data, yang dimaksud dengan

sumber data adalah subyek dari mana data itu diperoleh.

Adapun sumber datanya adalah sebagai berikut:

1) Sumber data Primer yaitu sumber data yang langsung

diperoleh penulis di lapangan yaitu informasi dari klien.
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2) Sumber data sekunder yaitu sumber data yang diperoleh dari

orang lain guna melengkapi data yang peneliti peroleh dari

sumber data primer.9 Sumber ini peneliti peroleh dari informan

seperti orang tua, keluarga (famili), teman serta tetangga klien.

5. Teknik Pengumpulan Data

Adapun teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan adalah

sebagai berikut:

a. Observasi

Diartikan sebagai pengamatan dan pecatatan secara

sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian.

Dalam penelitian ini, observasi dilakukan untuk mengamati Klien

meliputi: kondisi Klien, kegiatan Klien, proses  yang dilakukan.

b. Wawancara

Merupakan salah satu metode pengumpulan data yang

dilakukan dengan jalan mengadakan komunikasi dengan sumber

data dengan dialog tanya jawab secara lisan baik langsung maupun

tidak langsung.10 Dalam penelitian ini, wawancara dilakukan untuk

mendapatkan informasi mmendalam pada diri Klien yang meliputi:

Identitas sendiri Klien, kondisi keluarga, lingkungan dan ekonomi

klien, serta permasalahan remaja yang dialami klien.

9Burhan Bungi, Metode Penelitian Sosial: Format-format Kuantitatif dan Kualitatif, (Surabaya:
Universitas Airlangga, 2001), hal. 128.
10 Djumhur dan M. Suryo, Bimbingan dan Konseling di Sekolah, (Bandung: CV. Ilmu, 1975), hal.
50.
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c. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah

berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya

monumental dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan

misalnya catatan harian, sejarah kehidupan, (life histories),

ceritera, Dokumen yang berbentuk gambar misalnya, foto, gambar

hidup, sketsa, dan lain-lain. 11 Dokumen yang berbentuk karya

misalnya karya seni, yang dapat berupa gambar, patung, film dan

lain-lain. Dalam penelitian ini, dokumentasi dilakukan untuk

mendapat gambaran tentang lokasi penelitian yang meliputi: : Luas

wilayah penelitian, jumlah penduduk, batas wilayah, kondisi

geografis desa poreh, serta data lain yang menjadi data pendukung

dalam laporan penelitian.

Tabel 1.1

Jenis Data, Sumber Data, dan Teknik Pengumpulan Data

No Jenis Data
Sumber

Data
TPD

1

a. Identitas Klien

b. Usia Klien

c. Pendidikan Klien

Klien W+O

11 Sugiarto, Metode Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2008), hal.
329.
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d. Faktor-faktor penyebab yang

Remaja alami (Klien)

e. Proses  yang dilakukan

f. Hasil  yang dilakukan

2

a. Identitas Konselor

b. Pendidikan Konselor

c. Usia Konselor

d. Pengalaman dan Proses

Konselng yang dilakukan

Konselor

Konselor W+O

3

a. Kebiasaan Klien

b. Kondisi Keluarga, Lingkungan

dan ekonomi Klien

Informan

(tetangga

keluarga

dan teman

Klien)

W+O

4

a. Luas wilayah penelitian

b. Jumlah penduduk

c. Batas wilayah

Informan

(tetangga

keluarga

dan teman

Klien)

O+D+

W
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Keterangan:

TTPD : Teknik-teknik pengumpulan data

D : Dokumentasi

O : Observasi

W : Wawancara

Pengumpulan data adalah suatu proses pengadaan data

primer untuk keperluan penelitian. Pengumpulan data adalah

langkah yang amat penting dalam metode ilmiah, karena pada

umumnya data yang dikumpulkan digunakan untuk menguji

hipotesa yang sudah dirumuskan.12

Dalam penelitian ini, pengumpulan data akan dilakukan

langsung oleh peneliti dalam situasi yang sesungguhnya. Teknik

pengumpulan data dalam penelitian ini yang digunakan adalah data

dokumentasi, wawancara mendalam yang berhubungan dengan

data yang diperlukan dan observasi.

6. Teknik Analisis Data

Definisi analisis data, banyak dikemukakan oleh para ahli

metodologi penelitian. Berikut ini adalah definisi analisis data yang

dikemukakan oleh para ahli metodologi penelitian tersebut, yang

terdiri dari:

12 Moh. Nazir, Metode Penelitian (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1999), Hal. 211.
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a) Menurut Bogdan dan Taylor (1971), analisis data adalah proses

yang merinci usaha formal untuk menemukan tema dan

merumuskan hipotesis (ide) seperti yang disarankan oleh data dan

sebagai usaha untuk memberikan bantuan pada tema dan hipotesa

itu.

b) Menurut Lexy J. Moleong (2002), analisis data adalah proses

mengorganisasikan dari mengurutkan data ke dalam pola, kategori

dan satuan uraian dasar, sehingga dapat ditemukan tema dan dapat

dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data.

Dari pengertian di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa,

analisis data adalah rangkaian kegiatan penelaahan, pengelompokan,

sistematisasi, penafsiran, dan verifikasi data agar sebuah fenomena

memiliki nilai sosial, akademik dan ilmiah.13

Teknik analisis data dalam penelitian ini, dilakukan setelah

data-data diperoleh melalui teknik wawancara mendalam dan

observasi. Kemudian data-data tersebut, di analisis secara saling

berhubungan untuk mendapatkan dugaan sementara, yang dipakai

dasar untuk mengumpulkan data berikutnya, lalu dikonfirmasikan

dengan informan secara terus menerus secara triangulasi.

13Imam Suprayogo dan Tobroni, Metodologi Penelitian Sosial-Agama, hal. 192.
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7. Teknik Keabsahan Data

Teknik keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini,

seperti yang dirumuskan ada tiga macam yaitu, antara lain:

a. Perpanjangan Keikutsertaan

Keikutsertaan peneliti sangat menentukan dalam

pengumpulan data. Keikutsertaan tersebut tidak hanya dilakukan

dalam waktu singkat, tetapi memerlukan perpanjangan

keikutsertaan peneliti pada latar penelitian.14 Dalam konteks ini,

dalam upaya menggali data atau informasi yang berkaitan dengan

permasalahan penelitian, peneliti selalu ikut serta dengan informan

utama dalam upaya menggali informasi yang berkaitan dengan

fokus penelitian. Misalnya peneliti selalu bersama informan utama

dalam melihat lokasi penelitian atau bisa juga melalui pemantauan.

b. Ketekunan Pengamatan

Ketekunan pengamatan dilakukan dengan maksud

menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur dalam situasi yang relevan

atau isu yang sedang dicari dan kemudian memusatkan diri pada

hal-hal tersebut secara rinci.15

c. Trianggulasi

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang

memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan

pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Denzin

14Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, hal. 175.
15Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, hal. 177.
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(1978), membedakan empat macam triangulasi sebagai teknik

pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan sumber, metode,

penyedik dan teori.16

Validitas dan objektivitas merupakan persoalan

fundamental dalam kegiatan ilmiah. Agar data yang diperoleh

peneliti memiliki validitas dan objektivitas yang tinggi,

diperlukan beberapa persyaratan yang diperlukan. Berikut ini akan

peneliti kemukakan metode yang digunakan untuk meningkatkan

validitas dan objektivitas suatu penelitian, terutama dalam

penelitian kualitatif.

Robert K. Yin (1996), mensyaratkan adanya validitas

design penelitian. Untuk itu, Paton (1984), menyarankan

diterapkan teknik triangulasi sebagai validitas design penelitian.

Adapun teknik triangulasi yang peneliti pakai dalam penelitian ini

adalah triangulasi data atau triangulasi sumber. Sebagaimana

dikemukakan Yin, triangulasi data dimaksudkan agar dalam

pengumpulan data, peneliti menggunakan multi sumber data.17

Dalam konteks ini, upaya yang dilakukan oleh peneliti

dalam pengecekan data yaitu dengan menggunakan sumber data

dalam pengecekan data yaitu dengan menggunakan sumber data

dalam penggaliannya, baik itu sumber data primer yang berupa

16Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, hal. 178.
17Imam Suprayogo dan Tobroni, Metodologi Penelitian Sosial-Agama, hal. 185.
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hasil wawancara maupun sumber data sekunder yang berupa buku,

majalah dan dokumen lainnya.

Sedangkan metode atau cara yang digunakan dalam analisis

data adalah metode analisis kualitatif. Artinya analisis kualitatif

dilakukan dengan memanfaatkan data (kualitatif) dari hasil

observasi dan wawancara mendalam, dengan tujuan memberikan

eksplanasi dan pemahaman yang lebih luas atas hasil data yang

dikumpulkan. Dan kemudian peneliti melakukan langkah

membandingkan atau mengkorelasikan hasil penelitian dengan

teori yang telah ada. Hal itu dilakukan untuk mencari perbandingan

atau hubungan antara hasil penelitian dengan teori yang telah ada.

G. Sistematika Pembahasan

Dalam membahas suatu penelitian diperlukan sistematika

pembahasan yang bertujuan untuk memudahkan penelitian, langkah-

langkah pembahasan sebagai berikut:

BAB I : Yaitu pendahuluan, pada bab ini terdiri atas latar belakang

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi

konsep, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

BAB II :Yaitu tinjauan pustaka, pada bab ini terdiri dari dua sub

bab, sub bab pertama yaitu pembahasan kajian teoritik dan sub bab kedua

yakni hasil penelitian terdahulu yang relevan.
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BAB III : Yaitu penyajian data, yang terdiri dari dua sub bab yakni

yang pertama deskripsi umum obyek penelitian dan sub bab kedua

deskripsi hasil penelitian.

BAB IV : Yaitu Analisis data, pada bab ini memaparkan tentang

hasil pelaksanaan konseling.

BAB V : Yaitu penutup yang terdiri dari kesimpulan yang ditutup

dengan saran.


